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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Materi yang disampaikan di Majelis Taklim Nurul Iman desa Kebun Raya 

kecamatan Kintap kabupaten Tanah laut membahas tentang:  

a. Membahas tentang Aqidah rukun Iman, makna lafadz la ilaaha illallaah, 

tanda-tanda baligh. 

b. Membahas tentang Fiqih: bersuci memakai batu, fardu-fardu wudhu, 

definisi niat dan tertib, air, beberapa hal yang mewajibkan mandi, fardu-

fardu mandi, syarat-syarat wudhu, batalnya Wudhu, akibad orang yang 

rusak wudhunya, larangan bagi orang yang junub, larangan bagi wanita 

yang haid, sebab-sebab tayamum, syarat –syarat tayamum, fardu-fardu 

tayamum, batalnya tayamum, suatu yang asalnya najis menjadi suci, 

macam –macam najis. 

2.  Problematika Jamaah Perempuan Lebih Sedikit dibandingkan Jamaah 

Laki-laki  di Majleis Taklim Nurul Iman desa Kebun raya Kecamatan 

Kintap kabupaten Tanah laut.  

a. Komunikator 

Penulis menemukan adanya bahasa yang kurang dipahami oleh komunikan karena 

disela-sela penyiaran Islam berlangsung komunkator sering menggunakan bahasa 

daerah yaitu bahasa Banjar.  

b. Komunikan 

      Penulis menemukan adanya komunikan kurang memahami bahasa 
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yang digunakan komunikator karena mayoritas komunikan berasal dari suku jawa. 

c. Waktu  

                    Hendaknya panitia mengatur waktu majelis taklim disesuaikan 

dengan kesediaan waktu jamaah sehingga kehadiran pada jamaah majelis taklim 

bisa berlangsung dengan baik. Seperti diadakan nya majelis pada sore hari khusus 

untuk para jamaah perempuan lansia ataupun ibu-ibu yang memiliki anak balita. 

d. Kesibukan  

Kesibukan aktivitas sehari-hari memang tidak bisa dihindari karna tuntutan 

tanggung jawab dan kebutuhan menghidupi anggota keluarga di rumah, namun 

kewajiban menuntut ilmu hingga akhir hayat tetap harus juga dilakukan.  

 

B. Saran-saran 

1. Hendaknya bahasa komuikator lebih di sesuaikan oleh jamaah majelis taklim 

Nurul Iman, sehingga lebih mudah dipahami dan tidak adanya kesalah 

pahaman pada saat penyampain penyiaran Islam.  

2. Hendaknya semua jamaah majelis taklim Nurul Iman agar meluangkan 

waktunya untuk berhadir di majelis taklim, sehingga daapat menerapkan ilmu 

yang didapat untuk kebaikan di dunia dan diakhirat. 

3. Mengenai materi pesan akhlak yang tidak ada dalam kitab Safinnatun Najah 

karna hendaknya tetap memberikan pesan akhlak kepada jamaah majelis taklim 

Nurul Iman di sela-sela pengajian berlangsung, agar jamaah mengetahui 

pembelajaran tentang budi pekerti, adat kebiasaan, perangai atau sesuatu yang 

menjadi tabiat. 


